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Abstrak 

Dalam mencari nilai titik curah hujan yang hilang diperlukan suatu 

metode yang dapat memprediksi data yang hilang. Metode Thiessen ialah 

memperhitungkan bobot dari masing-masing stasiun yang mewakili 

luasan di sekitarnya.. Diperlukan peningkatan akurasi metode Poligon 

Thiessen (TO)  dengan memperhitungkan nilai yang ada pada garis 

poligonnya. Metode ini disebut Metode Thiessen Linier Rerata Seluruh 

(TLRS) dan Metode Thiessen Linier Rerata Dua (TLRD). Untuk 

mengetahui pengembangan dari metode Thiessen Linier Rerata Seluruh 

maupun Rerata Dua dilakukan pengujian dengan menggunakan nilai pasti 

berupa bidang eksak. Bidang eksak ialah suatu permukaan (z) yang 

merupakan fungsi dari koordinat x dan y. Pengujian dilakukan 

menggunakan 3,4 dan 5 titik stasiun hujan. Berdasarkan hasil perhitungan 

pada penggunaan 3 titik stasiun hujan metode TLRS menghasilkan 

tingkat kesalahan sebesar 5,83%. Untuk metode TLRD sebesar 6,54% 

dan metode TO sebesar 9%. Pada 4 titik stasiun hujan metode TLRS 

8,52%. Untuk metode TLRD sebesar 9,71% dan metode TO sebesar 

12,72%. untuk 5 titik stasiun hujan metode TLRS sebesar 1,57%. Metode 

TLRD sebesar 1,94% dan metode TO sebesar 4,22%. Secara umum, hasil 

dari metode Thiessen Linier Rerata Seluruh dan Thiessen Linier Rerata 

Dua dapat meningkatkan akurasi metode Polygon Thiessen.  

 

Kata Kunci : Metode Poligon Thiessen,Metode Thiessen Linier Rerata 

Seluruh, metode Thiessen Linier Rerata Dua.  
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Abstract 

 In finding the missing rainfall point value, a method that can 

predict missing data is needed. The Thiessen method is to calculate the 

weight of each station that represents the area around it. It is necessary 

to increase the accuracy of the Thiessen method (TO) by calculating the 

value on the polygon line. This method is called the Entire Average Linear 

Thiessen Method (TLRS) and the Average Two Linear Thiessen Method 

(TLRD). To find out the development of the Thiessen Linear Method of 

the Whole and Average Two, a test was performed using an exact value 

in the form of an exact field. The exact plane is a surface (z) which is a 

function of x and y coordinates. The test was carried out using 3,4 and 5 

rain station points. Based on the results of calculations on the use of 3 

points rain station TLRS method produces an error rate of 5.83%. For 

the TLRD method of 6.54% and the TO method of 9%. At the 4 point rain 

station the TLRS method is 8.52%. The TLRD method is 9.71% and the 

TO method is 12.72%. for 5 rain station TLRS method points of 1.57%. 

The TLRD method is 1.94% and the TO method is 4.22%. In general, the 

results of the Thiessen Linear Average Method and Thiessen Linear 

Average Two can improve the accuracy of the Polygon Thiessen method. 

 

Keywords: Thiessen Polygon Method, All Average Linear Thiessen 

Methods, Thiessen Linear Mean Method Two. 
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